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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Hasil Kuesioner berhasil mengidentifikasi pola pergerakan sepeda pada 

zona tarikan. Zona Bangkitan terbanyak yang menuju zona tarikan yaitu 

Dusun Kedungdowo dengan jumlah 14 responden yang berasal dari sana. 

Jumlah responden yang berasal dari Kedungdowo lebih banyak daripada 

dusun yang lainnya sehingga rute terbaik menuju Kawasan Alun-alun 

Wates yang nantinya akan terpilih akan diberikan fasilitas berupa lajur 

sepeda. 

2. Analisis pemilihan rute memanfaatkan aplikasi Strava didapatkan 3 rute 

yang dapat dilalui para pengguna sepeda. Dari 3 rute tersebut memiliki 20 

ruas jalan. Untuk dapat menentukan rute terbaik dari 3 rute tersebut, 

dilakukan penentuan bobot sub kriteria yang di kalikan dengan bobot pada 

tiap ruas jalan/ alternatif. Nilai tersebut dikumulatifkan sehingga terlihat 

nilai akhir. Hasil perangkingan menunjukkan bahwa Rute 1 memiliki nilai 

tertinggi yaitu 62,5. Dengan begitu, rute yang bisa diberikan fasilitas 

berupa lajur sepeda ialah rute 1 yang melalui 11 ruas jalan, yaitu jalan 

Khudori - Jalan Sutijab 1 - Jalan Sutijab 2 - Jalan Moh Dawam 1 - Jalan 

Husada - jalan Suparman - Bhayangkara 2 - Jalan Tamtama - Jalan 

Perwakilan 2 – Jalan Husada – Jalan Moh. Dawam 1 - Jalan Sutijab 3 - Jalan 

Brigjend Katamso.  

3. Desain lajur sepeda pada rute terpilih memiliki tipe yang berbeda-beda. 

Berikut daftar tipe jalur/ lajur sepeda yang disarankan, yaitu: 

a. jalan Khudori memasang jalur sepeda Tipe A dengan pemisah kereb 

ganda.  

b. Jalan Sutijab 1, Jalan Sutijab 2, jalan Sutijab 3, dan Jalan Husada 

memasang lajur sepeda Tipe C dengan pemisah marka pada 2 arah 

jalan. 

c. Jalan Suparman, dan jalan Perwakilan 2 memasang lajur sepeda 

Tipe C dengan pemisah marka 1 pada lajur kiri 1 arah. 
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d. Jalan Moh Dawam 1 memasang marka lajur berbagi kendaraan / 

Sharrow Marking antara sepeda dengan kendaraan bermotor pada 

2 lajur. 

e. Jalan Brigjend Katamso memasang lajur sepeda Tipe C dengan 

pemisah marka 1 arah pada arah utara ke selatan. Sedangkan arah 

selatan ke utara diberikan berbagi kendaraan / Sharrow Marking 

antara sepeda dengan kendaraan bermotor. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Adapun beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan baik untuk penelitian selanjutnya maupun untuk 

instansi terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian seperti ini diharapkan para warga sekitar mau 

mengendarai sepeda saat beraktifitas untuk mengurangi polusi udara. 

2. Perlu studi lebih lanjut untuk menetapkan kebutuhan dan lokasi parkir 

sehingga para pengguna sepeda dapat meninggalkan sepeda dengan rasa 

aman. 

3. Pemerintah ikut mensosialisasikan betapa pentingnya beraktivitas 

menggunakan sepeda baik untuk hiburan maupun untuk kegiatan sehari-

hari. 
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